BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Seni mempunyai mekanismenya sendiri sehingga mampu terwujud
dalam sendi-sendi imajinasi serta simbol dalam kehidupan. Pada
gilirannya pula ia menjadi pelopor utama untuk melihat dunia ini dari
berbagai hal. Hal ini nisan kayu merupakan sesuatu yang sangat unik dan
khas. Selain sebagai petanda bagi orang yang meninggal untuk diingat dan
diziarahi juga merupakan adat atau tradisi yang baik dan perlu
dilestarikan. Karena nisan memiliki dimensi sosial yaitu mampu
mempertemukan sesama manusia, sesuai dengan apa yang disunnahkan
oleh nabi tentang Ziarah kubur. Maka tidak mungkin orang berziarah
kubur dapat berziarah dengan, benar tanpa mengetahui orang yang
meninnggal melalui nisan.

Pula bukan hanya sebagai tanda tetapi bagaimana dalam setiap
simbol yang terlihat ~terdapat- nital” filosofi hidup manusia untuk
berperilaku terhadap alam. -Bagaimana manusia melihat dengan
sesamanya, manusia dengan hewan serta manusia dengan hutan dan laut.
Ini merupakan suatu konsep ajaran hidup yang selama ini oleh generasi
muda tidak dimilki. Akhirnya terjadi suatu ketimpangan dalam melakukan
interaksi atau hubungan baik itu manusia, hewan dan lainnya.

B. Saran

Terkhusus oleh penulis, untuk selalu mengasah kepekaan “rasa” agar
bisa merasakan dari segala hal yang bernilai posotif. Dan sekiranya bagi
penulis untuk terus memahami makna-makna atau nilai-nilai kebudayaan
daerahnya. Agar nilai-nilai tersebut kembali terjaga dan dipertahankan.
sebab kebudayaan di setiap daerah mempunyai manfaat bagi kehidupan ini

untuk diri sendiri dan untuk masyarakat luas.
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